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BAB V 
KESIMPULAN dan SARAN 
 
V.I Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil temuan penelitian, peneliti mengkategorisasikan 
informan dalam tiga aspek peran perempuan itu sendiri, yaitu peran 
perempuan pada sektor domestik, publik dan juga peran aktif perempuan di 
masyarakat. Lalu kemudian hasil temuan data dibagi dengan 
mengkategorikannya menjadi tiga posisi yaitu, posisi dominant, negotiated, 
dan oppositional.  
  Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemaknaan 
subjek penelitian dalam menanggapi penggambaran film “Fort Bliss” 
terhadap peran perempuan ini masih dihubungkan dengan adanya konsep 
gender. Namun informan dari penelitian ini menilai bahwa kondisi 
perempuan saat ini sudah mulai sejajar dengan laki-laki, akan tetapi 
sebagian informan menjelaskan bila perempuan seharusnya tidak 
meninggalkan peran domestiknya begitu saja. Segala perbedaan pemaknaan 
informan pada setiap peran perempuan di atas bisa saja didasari dari faktor 
didikan keluarga, yang mana sangat menentukan penerimaan informan 
terhadap peran perempuan. Sama sepeti faktor pendidikan, etnis/ras, dan 
juga faktor media yang dikonsumsi informan juga sangat berpengaruh 
terhadap pola pikir subjek penelitian dalam memaknai film “Fort Bliss”. 
Informan yang berada pada posisi dominant berarti memiliki 
pemahaman yang sejalan dan setuju terhadap gambaran yang disampaikan 
pembuat pesan dalam film “Fort Bliss” informan juga memiliki cara 
pandang dan ideologi yang sama dengan pembuat pesan. Misalnya informan 
Adam yang memilih posisi dominant dikarenakan adanya faktor keluarga 
dan juga adanya faktor pendidikan, yang mana ikut mempengaruhi konsep 
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dirinya dalam melihat peran perempuan. Lalu subjek penelitian Emma yang 
juga memilih posisi dominant dikarenakan adanya faktor organisasi yang 
diikutinya. 
 Sedangkan informan yang berada dalam posisi negotiated 
melihatnya hanya bagian tertentu saja sesuai dengan pandangan hidup 
informan masing-masing. Pada penelitian ini terdapat informan Jocelyn, 
Anne, dan Justin yang memilih posisinya sebagai negotiated. Penilaian 
Jocelyn dan Anne dalam memaknai peran perempuan ini kurang lebih 
dipengaruhi dengan adanya pendidikan, lingkungan pergaulan informan, 
keluarga dan juga penggunaaan aktif media. Sehingga dengan adanya faktor 
kesaamann tersebutlah yang dapat membentuk pribadi tertutup maupun 
terbuka informan terhadap penggambaran yang ada di film “Fort Bliss”. 
Sedangkan Justin dipengaruhi dengan adanya faktor lingkungan pergaulan 
dan juga profesinya sebagai pengajar yang ikut membentuk pemaknannya 
dalam melihat peran perempuan dalam film “Fort Bliss”.  
 Selanjutnya pada posisi oppositional terdapat subjek penelitian 
John yang cenderung menolak terhadap seluruh penggambaran peran 
perempuan yang ada di film “Fort Bliss”. Menurutnya gambaran yang ada 
di film “Fort Bliss” sangat bertolak belakanga dengan konsep kehidupannya 
selama ini. Perlu diketahui pula hal yang mendasari pemikirannya tersebut 
karena adanya faktor kebudayaan Tionghoa yang diyakini keluarganya 
selama ini. 
 Terlihat adanya perbedaan kelas sosial dalam hal ini tidak dapat 
mempengaruhi pemaknaan informan terhadap gambaran peran perempuan 
yang ada di film “Fort Bliss”. Faktor yang mendominasi dalam pemaknaan 
ini didasari adanya interaksi infoman dengan keluarga dan teman, lalu 
adanya penggunaan aktif terhadap media juga ikut membentuk kepribadian 
informan lebih terbuka terhadap segala sesuatunya. 
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V.2 Saran 
 Dengan melihat hasil penelitian ini bahwa perempuan akan terus 
tetap tersubordinasi dalam sektor domestik melalui berbagi faktor, salah 
satunya terhadap konsumsi media massa di masyarakat. 
 Maka saran yang dihadirkan peneliti untuk melengkapi penelitian 
ini adalah sekiranya penelitian mengenai peran perempuan dapat 
dilanjutkan dengan penggunaan metode reception analysis lainnya seperti, 
reception analysis constructionist approach untuk melihat konstruksi yang 
dihasilkan informan. Lalu agar tidak terbatas hanya pada analisis level 
pemaknaan penonton saja, maka kedepannya penelitian semacam ini 
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